50

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Motivasi
1. Pengertian motivasi belajar

“Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang dalam dalam bahasa Inggris berarto to move adalah kata kerja yang artinya menggerakkan”.
 Motivasi itu sendiri dalam Bahasa Inggris adalah motivation yaitu sebuah kata benda yang artinya penggerakan. Oleh karena itu ada juga yang menyatakan bahwa istilah motivasi berasal dari kata “motif” diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
 
Sebelum mengacu pada pengertian motivasi belajar, terlebih dahulu kita menelaah pengidentifikasian kata motif dan kata motivasi. Menurut Syaiful Sagala, motif dipahami sebagai “suatu keadaan ketegangan didalam individu, yang membangkitkan, memelihara dan mengarahkan tingkah laku menuju suatu tujuan atau sasaran”.
 Pengertian yang hampir sama dijelaskan oleh Ngalim Purwanto, “bahwa motif menunjukkan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu”.
 
Jadi berdasarkan pengertian di atas, motif dapat diuraikan sebagai kekuatan atau daya penggerak yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau melakukan aktivitas tertentu demi tercapai tujuan tertentu. Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.

Menurut MC. Donald sebagaimana dikutip Oemar Hamalik merumuskan, bahwa... “motivation is an energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction”, yang diartikan, bahwa motivasi adalah “suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”.

Secara psikologi ada yang mendefinisikan:

“...motivasi mewakili proses-proses psikologikal yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan ke arah tujuan tertentu”.

Sementara itu menurut Hamzah B. Uno, motivasi adalah “dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang mempunyai indikator sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang baik dan, (6) adanya kegiatan yang menarik”.

Pada kegiatan pembelajaran, motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar atau menguasai materi pelajaran yang diikutinya. Tanpa motivasi, siswa tidak akan tertarik dan tidak serius dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, dengan adanya motivasi yang tinggi, siswa akan tertarik dan terlibat aktif bahkan berinisiatif dalam proses pembelajaran. 

Islam sebagai agama yang sesuai dengan fitrah manusia, sangat memperhatikan konsep keseimbangan sebagai motivasi dalam diri. Konsep motivasi terinspirasi dari kesadaran para pakar ilmu, terutama para pakar filsafat “bahwa tidak semua manusia dikendalikan oleh akal, manusia di samping sebagai makhluk rasional, ia juga sebagai makhluk yang mekanistik yaitu makhluk yang digerakkan oleh sesuatu di luar nalar yang biasanya disebut naluri atau insting”.
 
Seperti terdapat dalam ayat-ayat berikut:
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Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.” (Q.S. AL-Hijr : 19)

Sebagaimana yang dikutip Abdul Rahman dan Muhbib Abdul Wahab dalam bukunya Psikologi Suatu Pengantar dalam Prespektif Islam, Al-Qurtuby mengatakan, “makna sempurna dan seimbang dalam penciptaan manusia, dipahami sebagai kesempurnaan dan keseimbangan secara menyeluruh yang mencakup semua penciptaan baik bentuk luar maupun dalam serta berbagai fungsinya”.
 Artinya bahwa hal itu mencakup pengertian keseimbangan yang diperlukan untuk memelihara diri manusia dan kelangsungan hidupnya.
Di sisi lain, menyatakan bahwa setiap perbuatan yang dilakukan manusia baik yang disadari (rasional) atau yang tidak disadari (naluri) pada dasarnya merupakan sebuah wujud untuk menjaga keseimbangan hidup. Jika keseimbangan ini terganggu, maka akan timbul suatu dorongan untuk melakukan aktivitas guna mengembalikan keseimbangan  kondisi tubuh. Suatu aktivitas yang berlangsung atas dasar kehendak tertentu, misalnya dorongan saat lapar dan lain-lain. 

Dapat diketahui apabila suatu kebutuhan dirasakan mendesak untuk dipenuhi, maka motif dan daya pengerak menjadi aktif yang disebut dengan motivasi. Hal ini Maka motivasi juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya pengerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Dikatakan “keseluruhan”, karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama ikut mengerakkan siswa untuk belajar, memberikan motivasi kepada seseorang siswa, berarti mengerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. 
Motivasi memiliki komponen pokok yang saling berkaitan erat dan membentuk suatu kesatuan, yang dimaksud kesatuan sebagai proses motivasi yaitu: 

a. Menggerakkan. Dalam hal ini motivasi menimbulkan kekuatan pada individu, membawa seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya dalam hal ingatan, respon-respon efektif.

b. Mengarahkan. Berarti motivasi mengarahkan tingkah laku terhadap tujuan.

c. Menopang. Artinya, motivasi digunakan untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar.

d. Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga-tenaga pendorong (desakan, motif, kebutuhan dan keinginan) 

e. Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan.
 

Demikian juga halnya dengan proses belajar yang dijalani siswa. Belajar merupakan proses yang panjang, ditempuh selama bertahun-tahun, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari  praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk itu hakikat motivasi belajar adalah “Dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan internal maupun eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya sehingga siswa yang berkemampuan rendah juga termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran matematika, agar lebih giat dan mendapat prestasi yang baik, dengan motivasi tersebut siswa akan lebih semangat dalam belajar.
2. Fungsi Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan anak didik yang malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara anak didik yang lain aktif berpartisipasi dalam kegiatan, seorang atau dua orang anak didik yang enggan mengikuti pelajaran atau ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran. Maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Bermacam-macam sebabnya mungkin ia tidak senang, mungkin sakit atau ada problem lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab-musababnya kemudian mendorong seseorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusya dilakukan yakni belajar. Dengan kata lain, siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. 

Menurut Sardiman bahwa motivasi selain berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi juga berfungsi sebagai berikut:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan diri. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang telah dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan mana yang akan dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

d. Mendorong usaha dan pencapaian prestasi.




Dengan demikian dapat diketahui fungsi motivasi yang menduduki posisi penting dalam belajar. Karena motivasi dapat mendorong dan mengarahkan perbuatan seseorang, sehingga motivasi menjadi arah dalam kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Untuk kemudian menyeleksi perbuatan-perbuatan mana yang harus dikerjakan dan perbuatan-perbuatan mana yang harus ditinggalkan dalam pencapaian tujuan yang diinginkan.



Selain itu, motivasi juga menjadi pendorong dalam pencapaian prestasi karena adanya motivasi akan mengembangkan aktivitas dan inisiatif seseorang. Motivasi yang baik akan mendorong intensitas, ketekunan dan keuletan dalam kegiatan belajar. Sehingga hasil belajar menjadi optimal.
 Sebab seseorang yang memiliki motivasi akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Tekun menghadapi tugas dan dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai.
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).
c.  Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
d. Lebih senang bekerja mandiri.
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang, begitu saja, sehingga kurang kreatif).
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).
g.  Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam kaitannya dengan belajar  maka yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah “daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan, pengalaman”.

Motivasi belajar merupakan motor penggerak yang mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri. Salah satu tugas pengajar di sekolah adalah membangkitkan motivasi belajar pada siswa, terutama motivasi untuk memperkaya diri sendiri sebagai sasaran utama. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan berhasil pula pelajaran itu. Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.
Suatu perubahan dalam arti, perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan, yang harus relatif, karena belajar menyangkut berbagai kepribadian, baik fisik maupun psikis. Seperti berfikir, ketrampilan, sikap, kebiasaan dan sebagainya.

Peranan motivasi yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan bersemangat untuk belajar, bila seseorang siswa malas belajar, ini berarti pada diri anak tidak terangsang afeksinnya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan/ kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan penyebabnya dan kemudian mendorong anak tersebut untuk melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan yaitu belajar, dengan kata lain siswa tersebut perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya.

Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. Adapun fungsi motivasi antara lain :

a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan siaga.

b. Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.

c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka panjang.

d. Penyeleksi perbuatan yaitu menentukan perbuatan mana yang harus dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan.

e. Membentuk sikap disiplin diri.



Menurut Cecco, sebagaimana yang dikutib Abd. Rahman Abror ada empat fungsi motivasi dalam proses belajar-mengajar, yaitu:
a. Fungsi membangkitkan (arousal function), mengajak siswa belajar. Arousal diartikan sebagai kesiapan atau perhatian umum siswa yang oleh guru untuk mengikutsertakan siswa dalam belajar.

b. Fungsi harapan (expectancy function), apa yang harus bias ia lakukan setelah berakhirya pengajaran. Fungsi ini menghendaki agar guru memelihara atau mengubah harapan keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mencapai tujuan, maka guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup untuk menuju keberhasilan.

c. Fungsi intensif (incentive function), memberikan hadiah pada prestasi yang akan datang. Fungsi ini menhendaki agar guru memberikan hadiah kepada siswa dengan cara seperti ini mendorong usaha lebih lanjut dalam mengejar tujuan yang dicapai.

d. Fungsi disiplin (disciplinary function), menggunakan hadiah dan hukuman untuk mengontrol tingkah laku yang menyimpang. Kesemuanya merupakan fungsi guru dalam rangka memotivasi siswa.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. “Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi”.
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang akurat untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi anak didik.
3. Macam-Macam Motivasi Belajar

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi.

a. Motivasi dilihat dari sudut dasar pembentukannya

1) Motif bawaan

Yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motif itu ada tanpa dipelajari. Contoh: dorongan-dorongan yang bersifat fisiologis seperti lapar, haus,istirahat dan sebagainya.

2) Motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena sengaja dipelajari. Contoh: dorongan untuk belajar suatu ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar di sekolah. Motif-motif ini sering disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia  hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain.

b. Motivasi menurut Woodworth dan Marquis
1) Motif atau Kebutuhan Organis

Yakni motif-motif yang berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh (kebutuhan-kebutuhan organis), seperti lapar, haus, kebutuhan bergerak dan beristirahat dan sebagainya.

2) Motif-Motif Darurat

Ialah motif yang timbul jika situasi menuntut timbulnya tindakan kegiatan yang cepat dan kuat dari kita. Dalam hal ini motif itu timbul bukan atas kemauan kita, tetapi rangsangan dari luar yang menarik kita. Contoh: motif melarikan diri dari bahaya, motif berkelahi, motif berusaha atau berikhtiar.

3) Motif Obyektif

Ialah motif yang diarahkan/ditujukan ke suatu obyek atau tujuan tertentu di sekitar kita. Motif ini timbul karena adanya dorongan dari dalam diri kita (kita menyadarinya). Contoh: motif menyelidiki, melakukan manipulasi.

c. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua yaitu motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti: reflek, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan.

Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen.
1) Momen Timbulnya Alasan.

 Dalam hal ini timbul alasan baru untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatan. 
2) Momen Pilih.

Maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif yang mengakibatkan persaingan diantara alternatif atau alasan-alasan itu. Kemudian menimbang-nimbang dari berbagai alternatif yang kemudian menentukan pilihan alternatif yang akan dikerjakan.

3) Momen Putusan.

Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah barang tentu akan berakhir dengan suatu pilihan, dan inilah momen untuk mengambil putusan.
4) Momen Terbentuknya Kemauan.

Apabila sesorang telah menetapkan suatu putusan, maka selanjutnya timbullah dorongan untuk melakukan /dikerjakan.

d.  Motivasi Intrinsik dan motivasi ekstrinsik

1) Motivasi Instrinsik

Yang dimaksud dengan “motivasi instrinsik adalah motif-motif yang dapat berfungsi tanpa harus dirangsang dari luar”.
Motivasi jenis ini tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. “Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri”.
 Karena ada keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan dan lain sebagainya bukan karena tujuan yang lain-lain.


Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah:

a. Adanya kebutuhan

b. Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri

c. Adanya cita-cita atau aspirasi.

2). Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik, “Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adannya perangsang dari luar”.
 
Hal ini dapat dicontohkan pada seseorang anak yang belajar bukan karena keinginan untuk benar-benar mengetahui apa yang dipelajarinya, melainkan agar lulus ujian/ agar orang tuanya senang agar mendapat hadiah.

Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan dari luar yang tidak berkaitan dengan aktivitas balajar. Motivasi ekstrinsik, ini bukan berarti tidak baik dan tidak penting, dalam kegiatan belajar-mengajar tetap penting. sebab kemungkinan besar keadaan siswa  itu dinamis, berubah ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga memerlukan motivasi ektrinsik ini. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi nilai, hadiah, pujian, hukuman dan sebagainya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam motivasi ekstrinsik.

a. Faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga

1. Kemampuan ekonomi orang tua kurang memadai.
2. Anak kurang mendapat perhatian dan pengawasan dari orang tua.
3. Harapan orang tua terlalu tinggi terhadap anak.
4. Orang tua pilih kasih terhadap anak.
b. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah dan masyarakat




Kondisi-kondisi sekolah yang dapat menimbulkan masalah pada 
murid antara lain : kurikulum kurang sesuai, guru kurang menguasai 
bahan pelajaran, metode mengajar kurang sesuai, alat-alat dan 
media pengajaran kurang memadai.
4. Langkah-Langkah Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi siswa. Apalah artinya bagi seorang siswa pergi ke sekolah tanpa mempunyai motivasi belajar. Bahwa diantara sebagian siswa ada yang mempunyai motivasi untuk belajar dan sebagian lain belum termotivasi untuk belajar. Seorang guru melihat perilaku siswa seprti itu, maka perlu diambil langkah-langkah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.


Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus dapat menggunakan berbagai macam cara untuk memotivasi belajar siswa. Cara membangkitkan motivasi belajar diantaranya adalah :

a. Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi dimasukkan dalam kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan.

b. Mengkaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa di luar lingkungan sekolah.
c. Menunjukkan antusias dalam mengajar bidang studi yang dipegang.
d.  Mendorong siswa untuk memandang belajar di sekolah sebagai suatu tugas yang tidak harus serba menekan, sehingga siswa mempunyai intensitas untuk belajar dan menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin.
e. Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
f. 
Memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat mungkin.
g.  Menggunakan bentuk .bentuk kompetisi (persaingan) antar siswa.
h. Menggunakan intensif seperti pujian, hadiah secara wajar.

Sedangkan menurut Sardiman, ada beberapa cara untuk meningkatkan motivasi belajar, diantaranya yaitu “memberi angka, hadiah, kompetisi, ego-involvement (kesadaran dalam diri), memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan tujuan yang diakui”.

Motivasi sangat penting untuk mencapai keberhasilan siswa dalam belajar, siswa yang motivasi belajarnya tinggi akan memiliki semangat kuat untuk belajar begitu pula sebaliknya bagi siswa yang rendah motivasinya akan malas belajar, jenuh dan cepat bosan pada saat belajar. 


Proses belajar-mengajar keberhasilan bukan hanya ditentukan oleh faktor intelektual, tetapi juga faktor non-intelektual, salah satunya adalah motivasi. Memberikan arah pada kegiatan belajar untuk mencapai suatu tujuan, adapun langkah-langkah untuk menumbuhkan motivasi belajar tersebut antara lain: 

a. Mengajak anak-anak pada situasi yang beru yang berbeda dengan suasana atau rutinitas sehari-hari. Contohnya rekreasi

b. Memberi sanjungan kepada anak-anak dalam prestasi apapun yang dia peroleh.

c. Apabila usaha yang dilakukan anak-anak belum berhasil maka sebagai orang tua yang bijak, harus bersabar bahkan perlu untuk mengevaluasi diri.

d. Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran yang diberikan.

e. Memilih materi atau bahan pelajaran yang betul-betul dibutuhkan oeh siswa, hal itu akan menarik minat siswa.

f. Penghargaan terhadap pribadi anak. Memberikan kesempatan kepada siswa mencoba jalan pikirannya sendiri.



Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, dalam usaha untuk membangkitkan gairah belajar siswa yang dapat dilakukan antara lain ;
a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

b. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran.

c. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.
d. Membantu kesulitan belajar siswa secara individual maupun 
kelompok.

e. Menggunakan metode yang bervariasi.

5. Kesulitan- Kesulitan Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar


Memotivasi murid belajar, bukanlah hal yang mudah, memerlukan kesabaran, pemahaman dan ketulusan hati, Kesukaran- kesukaran yang sering dihadapi guru dalam memotivasi murid adalah:

a. Kenyataan bahwa guru-guru belum memahami sepenuhnya akan motif.

b. Motif itu sendiri bersifat perorangan. Kenyataan menunjukkan bahwa dua orang atau lebih melakukan kegitaan yang sama dengan motif yang berbeda sama sekali bahkan bertentangan bila ditinjau dari nilainya.

c. Tidak alat, metode atau teknik tertentu yang dapat memotivasi semua murid dengan cara yang sama atau dengan hasil yang lain.



Dari kesukaran-kesukaran yang diuraikan diatas, diharapkan guru lebih sabar memberikan motivasi kepada anak didik dan dapat mencari solusi agar siswa lebih termotivasi untuk belajar.
B. Pembahasan Tentang Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar


Hasil belajar atau prestasi belajar berasal dari kata prestasi dan belajar. Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni "prestasi" dan "belajar", mempunyai arti yang berbeda. Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, peneliti menjabarkan makna dari kedua kata tersebut. Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
 Sedangkan Saiful Bahri Djamarah dalam bukunya Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru,yang mengutip dari Mas'ud Hasan Abdul Qahar, bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam buku yang sama Nasrun Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah "penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa.


Dari pengertian di atas bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan menyenagkanhati yang diperoleh dengan jalan bekerja. Selanjutnya pengertian belajar, untuk memahami pengertian tentang belajar berikut dikemukakan beberapa pengertian belajar diantaranya : Menurut Slameto, dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya bahwa belajar ialah "Suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 

Muhibbinsyah, menambahkan dalam bukunya Psikologi Belajar, bahwa belajar adalah "tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatife menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif".
 Begitu juga menurut James O. Whitaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto, dalam bukunya Psikologi Pendidikan, memberikan definisi bahwa belajar adalah "proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman".
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Adapun pengertian prestasi belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah "penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
 

Prestasi belajar merupakan suatu kemajuan dalam perkembangan siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar dalam waktu tertentu. Seluruh pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan perilaku individu terbentuk dan berkembang melalui proses belajar. 

Jadi prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu, umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauhmana siswa telah menguasai materi pelajaran yang disampaikannya, biasanya prestasi belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf, atau kalimat dan terdapat dalam periode

tertentu.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar


Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berlangsung wajar, kadangkadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami. Dalam hal semangat pun kadang-kadang tinggi dan kadang-kadang sulit untuk bisa berkosentrasi dalam belajar. 


Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap siswa dalam kehidupannya sehari-hari di dalam aktivitas belajar mengajar. Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa, sehingga menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut.


M. Alisuf Sabri dan Muhibbinsyah, mengenai belajar ada berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di sekolah, secara garis besarnya dapat dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu 

a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), meliputi keadaan kondisi jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis).

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa), terdiri dari faktor lingkungan, baik social dan non social dan faktor instrumental.


Sedangkan menurut Muhibbinsyah, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :

1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani atau rohani siswa

2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar siswa
3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Adapun yang tergolong faktor internal adalah :

a. Faktor Fisiologis

Keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan dan memberikan hasil belajar yang baik. Tetapi keadaan fisik yang kurang baik akan berpengaruh pada siswa dalam keadaan belajarnya.

b. Faktor Psikologis

Yang termasuk dalam faktor psikologis adalah intelegensi, perhatian, minat, motivasi dan bakat yang ada dalam diri siswa.

1. Intelegensi, faktor ini berkaitan dengan Intellegency Question (IQ) seseorang

2. Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan menghasilkan pemahaman dan kemampuan yang mantap.

3. Minat, Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

4. Motivasi, merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
5. Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yag akan datang.


Adapun yang termasuk golongan faktor eksternal adalah :

a. Faktor Sosial, yang terdiri dari :

1. Lingkungan keluarga

2. Lingkungan sekolah

3. Lingkungan masyarakat

b. Faktor Non Sosial


Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non social adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan letaknya, alatalat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
c. Faktor Pendekatan Belajar



Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa di sekolahnya sifatnya relative, artinya dapat berubah setiap saat. Hal ini terjadi karena prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Kelemahan salah satu faktor, akan dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar. Dengan demikian, tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah didukung oleh faktor internaldan eksternal seperti tersebut di atas.
C. Hubungan Antara Motivasi dengan Hasil Belajar


Dalam belajar ada proses aktivitas yang aktif. Pada tingkat permulaan belajar aktivitas itu masih belum teratur, banyak hasil-hasil yang belum terpisahkan dan masih banyak kesalahan yang diperbuat. Tetapi dengan adanya usaha dan latihan yang terus menerus, adanya kondisi belajar yang baik, adanya dorongan-dorongan yang membantu, maka kesalahan-kesalahan itu makin lama makin berkurang, prosesnya makin teratur, keraguan-keraguan makin hilang dan timbul ketetapan.



Dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan tanda bahwa sesuatu yang menraik minat orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan kebutuhannya.



Aktivitas belajar bukanlah suatu kegitaan yang dilakukan yang terlepas dari faktor lain. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang melibatkan unsur jiwa dan raga . Belajar tidak akan pernah dilakukan tanpa suatu dorongan atau motivasi yang kuat dari dalam yang lebih utama maupun dari luar sebagia upaya lain yang tak kalah pentingnya.


Faktor lain yang mempengaruhi aktivitas belajar seseorang dalam pembahasan ini adalahmotivasi. Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atu tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi bisa juga dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan suatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau dapat menjdai kepuasan dengan perbutanya.


Motivasi mempunyai peran yang sangat strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi tidak dan kegiatan belajar mengajar.



Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang menjadikan seseorang untuk belajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada tataran motivasi belum menunjukkan aktivitas nyata. Minat merupakan kecenderungan positif yang menyenangi suatu obyek, belum sampai pada tataran. Namun minat adalah alat motivasi dalam belajar. “Minat merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi, bila seseorang telah termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan kegiatan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu”.
 Oleh karena itulah, motivasi diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang untuk meningkatkan prestasi belajar.
D.  Pembahasan Tentang Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Al-Qur’an dan Al-Hadits
Kata Al-Qur’an menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam, salah satunya adalah bacaan atau sesuatu yang harus  di baca,  dipelajari.
 Sedangkan menurut istilah banyak berbagai pakar agama yang mendefinisikan Al-Qur’an diantaranya;

a) Menurut istilah ahli agama (‘uruf syara’) ialah:

Firman Allah yang merupakan mu’jizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat jibril yang tertulis dalam mushaf, yang disampaikan kepada kita secara mutawatir yang diperintahkan membacanya, yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-nas.

b) Menurut Prof. K.H. Bustami A.Ghani
“Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan Allah kepada nabi Muhammad dengan perantara jibril sebagai petunjuk dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat”.

c) Ada juga yang mendefinisikan Al-Qur’an secara terperinci: 
Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang pertama memuat kumpulan wahyu Allah yang disampaikan kepada kitab nabi Muhammad SAW, diantara kandungan isinya ialah peraturan hidup untuk mengatur kehidupan manusia dalam hubunganya dengan Allah, dengan perkembangan dirinya, dengan sesama manusia, dan hubungan dengan alam serta mahluk lainya.

Al-Hadits atau as-Sunnah adalah amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW baik perbuatan, perkataan dan pengakuannya dalam proses perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya.
 Hadits merupakan sumber ajaran dan dasar agama Islam kedua setelah Al-Qur’an. Hadits juga berisi akidah dan syari’ah. Hadits berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk itu Rasulullah menjadi guru dan pendidik utama
2. Fungsi Al-Qur’an dan Al-Hadits
Al-Qur’an al karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat serta merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara. Al-Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi diantaranya;

a. Menjadi bukti kebenaran nabi Muhammad. Bukti kebenara tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap.

1). Menantang siapapun yang meragukannya untuk menyusun semacam Al-Qur’an secara keseluruhan.

2). Menantang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam Al-Qur’an.

3). Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam Al-Qur’an.

4). Menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama dengan satu surat dari Al-Qur’an.
 

b. Menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. Petunjuk yang dimaksud  adalah petunjuk agama atau yang biasa disebut dengan syariat. 

c. Sebagai mukjizat nabi Muhammad SAW. Untuk membuktikan kenabian dan kerosulannya dan Al-Qur’an adalah ciptaan Allah bukan ciptaan nabi. Hal ini didukung dengan firman allah dalam surat Al-Isro’ ayat 88
((( (((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((( ((( ((((((((( (((((((( (((((( ((((((((((((( (( ((((((((( ((((((((((( (((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((((   
Artinya:“Katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk menciptakan yang serupa dengan qur’an niscaya mereka tidak akan dapat membuatnya sekalipun sebagian mereka membantu sebagian yang lain”.

a. Sebagai hidayat. Qur’an diturunkan Allah kepada nabi Muhammad 
bukan sekedar untuk dibaca tetapi untuk dipahami kemudian untuk 
diamalkan dan dijadikan sumber hidayat dan pedoman bagi manusia 
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Untuk itu kita 
dianjurkan untuk menjaga dan memeliharanya. Hal ini sesuai firman 
Allah dalam surat Fatir ayat 29:

(((( ((((((((( ((((((((( ((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((( ((((((( 
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca qur’an dan mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari rezeqi yang kami anugrahkan kepada mereka secara diam-diam dan terang-terangan, merekalah yang mengharapkan (keuntungan) perniagaan yang tidak akan merugi”. 

Dari uraian diatas jelas bahwa Al-Qur’an adalah sumber agama sekaligus sumber ajaran Islam. Posisinya sentral, bukan hanya dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga inspirator, pemandu gerakan umat Islam sepanjang sejarah. Selain itu Al-Qur’an tidak hanya sebagai pedoman umat Islam tetapi juga menjadi kerangka segala kegitaan intelektual muslim.

Ada peranan Al-Hadits disamping Al-Qur’an sebagai sumber ajaran agama Islam. Peran tersebut antara lain:

a. Menegaskan lebih lanjut ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an

b. Sebagai penjelas isi Al-Qur’an

c. Menambahkan atau mengembangkan sesuatu yang tidak ada atau samar-samar ketentuanny di dalam Al-Qur’an.
3. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur'an-Hadis


Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis MTs ini merupakan kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis pada jenjang MI dan MA, terutama pada penekanan kemampuan membaca al-Qur'an-hadis, pemahaman surat-surat pendek, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis adalah:
 
a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Qur'an dan hadis.
b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

c. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih salat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surat/ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.  
4. Ruang Lingkup Al-Qur'an-Hadits


Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid.

b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah intelektual.

c. Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
E. Asumsi Dan Hipotesis
1. Asumsi 

Asumsi penelitian disebut juga dengan anggapan dasar. Anggapan dasar adalah suatu yang diyakini sebenarnya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan penelitiaanya. Oleh karena itu, “peneliti juga dilandasi oleh sejumlah asumsi dasar ilmu pengetahuan”.


Asumsi-asumsi dasar dalam penelitian ini adalah:

a. Motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kalangan siswa adalah bervariasi

b. Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara motivasi dan hasil belajar di kalangan siswa.

c. Angket yang dijadikan sebagai instrumen dalam penelitian ini dipandang memenuhi unsur-unsur reliabilitas.

d. Para siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dipandang bersikap objektif dalam mengisi angket.

e. Data yang diperoleh melalui angket dalam penelitian ini dipandang memenuhi unsur-unsur validitas.
2. Hipotesa Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif biasanya perlu dicantumkan hipotesa penelitian, yang merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang kebenarannya masih diuji secara empiris. Dalam hal ini dikenal dua macam hipotesa, yaitu hipotesa nol (Ho), yakni hipotesa yang menyatakan ketidak adanya pengaruh antara variabel dan hipotesa alternatif (Ha), yakni hipotesa yang menyatakan adanya hubungan antara variabel.
Sesuai dengan judul penelitian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesa sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi instrinsik dengan hasil belajar siswa kelas VII bidang studi Al-Qur’an Hadits di MTsN Karangrejo Tulungagung, Tahun Ajaran 2010-2011.
2. Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar siswa kelas VII bidang studi Al-Qur’an Hadits di MTsN Karangrejo Tulungagung, Tahun Ajaran 2010-2011.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan hasil belajar siswa kelas VII bidang studi Al-Qur’an Hadits di MTsN Karangrejo Tulungagung, Tahun Ajaran 2010-2011.
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